BAB   I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Daerah Istimewa Jogjakarta (DIY), dikenal dengan berbagai macam predikat. Salah satunya yakni sebagai kota pelajar, sebab banyak orang menuntut ilmu di Jogjakarta baik dari wilayah Indonesia sendiri maupun dari mancanegara. Selain itu  DIY juga dikenal sebagai kota wisata, kota budaya dan masih banyak lagi julukan untuk kota Jogjakarta ini. Jogjakarta memiliki  peninggalan budaya yang tak ternilai harganya, salah satu peninggalan di kota Jogjakarta ini yaitu :CANDI.
Candi merupakan bangunan kuno peninggalan jaman dahulu berfungsi sebagai tempat keagamaan, yang juga mempunyai nilai seni tinggi arcanya karena keindahan serta nilai seni tinggi yang terkandung didalamnya maka oleh pemerintah Daerah Istimewa Jogjakarta dijadikan salah satu potensi obyek wisata andalan di Jogjakarta dan sebagai tempat tujuan wisata bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara. Kemudian dalam perkembangannya selain Candi  Prambanan, Candi Sewu, Candi Kalasan dan banyak lagi candi-candi berskala kecil ditemukan dan juga ditindaklanjuti dengan cara, melaksanakan proses penataan ulang bagian-bagiannya dan kemudian diteruskan dengan kegiatan pemugaran.candi-candi tersebut.

Tetapi sebagai suatu potensi wisata candi, dalam hal publikasinya masih dilakukan dengan cara-cara konvensional seperti melalui booklet, brosur, papan informasi  dan media elektronika berupa siaran melalui televisi dan radio, sehingga orang harus bersusah payah untuk mendapatkan informasi tersebut dan proses peyebaran informasi ini dirasakan masih sangat lambat. Oleh karena itu  usaha untuk memperkenalkan dan mengetahui tentang candi-candi ini tidak terhenti begitu saja dengan  memanfaatkan jalur internet sebagai suatu media penyampaian informasi yang tidak mudah untuk dibatasi. Internet tetap menjadi suatu teknologi baru dibidang komputer dan komunikasi yang mampu memberikan berbagai kemudahan bagi para pemakainya. Pada saat ini untuk mengumpulkan data-data atau informasi mengenai keberadaan candi di Daerah Istimewa Jogjakarta tidak semudah yang kita kira. Kita memerlukan waktu dan tenaga yang cukup banyak untuk mengumpulkan informasi tersebut, sehingga manfaatnya dapat dinikmati oleh kalangan masyarakat maupun wisatawan mancanegara.

Dengan memanfaatkan jalur internet sebagai suatu media penyampaian informasi yang oleh orang banyak khususnya pengguna internet itu sendiri sebagai suatu yang efektif (dari segi informasi yang didapat) dan efisien (dari segi waktu dan biaya) dalam penggunaanya. Salah satu fasilitas jalur internet yaitu Website, yang memungkinkan pengguna internet  dimanapun  ia berada  untuk mengetahui segalah sesuatunya hanya dengan mengakses website yang diinginkan, seperti dalam pembuatan website wisata candi-candi di daerah Istimewa Jogjakarta ini.

Pembuatan sebuah website mengenai wisata candi di  Jogjakarta kedalam jalur internet adalah merupakan salah satu usaha untuk menyampaikan, memperkenalkan  dan menyebarluaskan informasi mengenai sejarah, lokasi, arca, penambahan dengan peta dari bangunan-bangunan candi tersebut, sehingga untuk mendapatkan informasi tersebut biaya yang digunakan tidak terlalu tinggi, waktu yang dibutuhkan tidak terlalu lama dan juga informasi yang diperoleh dapat diketahui lengkap dengan cara terhubung ke internet dan diakses ke alamat web site yang dituju dengan benar serta klik pada hyperlinknya sebagai penghubung antar dokumen web.

1.2 Batasan Masalah

Batasan ruang lingkupnya pengembangan sistem aplikasi hanya pada candi di Daerah Istimewa Jogjakarta, karena keterbatasan  waktu dan informasi yang didapat maka, penulis akan membatasi permasalahan yang ada pada Sistem Informasi Obyek Wisata Candi Berbasis Web di Daerah Istimewa Jogjakarta hanya pada : Candi berdasarkan kabupaten di DIY beserta detail dari candi.
1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun  tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Membuat suatu bentuk alternatif yang bersifat efektif dan efisien tentang penyajian Informasi Obyek Wisata Candi di DIY melalui jaringan informasi dunia maya atau internet.

2. Membuat bentuk penyajian informasi situs web yang bersifat interaktif pada beberapa halaman webnya serta fasilitas yang ada sehingga dapat menambah daya tarik pengunjung.

1.4 Metode Pengumpulan Data


Metode pengumpulan data adalah metode  yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dianggap sesuai dengan masalah dan mendukung untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, meliputi :

· Metode studi pustaka

Merupakan metode untuk mencari data dari buku-buku, literature, katalog yang berkaitan dengan obyek wisata candi di Jogyakarta.

· Analisa Data

Dilakukan untuk mengelola data yang sudah didapat dan mengelompokkan data sesuai dengan kebutuhan perancangan.

1.4 Sistematika Penulisan Karya Tulis

Adapun sistematika karya tulis Sistem Informasi Obyek Wisata Candi Berbasis Web di DIY adalah sebagai berikut :

BAB I     Pendahuluan

Bab ini berisi penjelasan mengenai latarbelakang masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

            BAB  II    Dasar Teori

Bab ini membahas tentang  sejarah candi,  Candi Prambanan, Candi Barong, Sewu, Kalasan, Sambisari, Sari, Sojiwon, Patung-patung dewa agama hindu dan budha, dan juga membahas mengenai pengertian internet, url, www, software pendukung, php, mysql.

            BAB  III  Perancangan Sistem

Bab ini diuraikan mengenai perancangan sistem dalam mengatur sistem informasi candi berbasis web di DIY, diagram alir system, Diagram Alir Data (DAD), perangkat pendukung yang digunakan berikut penjelasan, relasi antar table, serta rancangan masukan dan keluaran

BAB  IV  Pembahasan Program
Pada bab ini akan dibahas program yang digunakan pada system informasi obyek wisata candi berbasis web di DIY.

           BAB  V    Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran


Daftar Pustaka


Daftar Lampiran Program 
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